
74 
 

 
 

Peningkatan Pengetahuan Anak Sekolah Dasar Tentang Jajanan Sehat 
Melalui Penyuluhan Edukatif Di SDS Karya Persada Muna 

 

Improving Elementary School Students’ Knowledge of Healthy Snacks 
through Educational Counseling at SDS Karya Persada Muna 

 
Fitri Diana Astuti*, Wahyu Ilahi  

Universitas Karya Persada Muna, Sulawesi Tenggara, Indonesia 
*Email korespondensi: fitridianaastutiners@gmail.com 

   
Article History: 
Received : 26-05-2023 
Accepted : 30-07-2025 
Published : 01-08-2025 

 
 

Kata Kunci: 
 
Penyuluhan; jajanan 
sehat; anak sekolah 
dasar 

ABSTRAK 
Anak usia sekolah merupakan kelompok rentan terhadap konsumsi jajanan yang 
tidak sehat karena keterbatasan pengetahuan dan pengaruh lingkungan sekitar 
sekolah. Kondisi ini juga ditemukan pada siswa SDS Karya Persada Muna, di 
mana sebagian siswa belum mampu membedakan jajanan sehat dan tidak sehat. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan siswa sekolah dasar dalam memilih jajanan yang 
sehat, aman, dan bergizi. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2023 
dengan melibatkan 15 orang siswa SDS Karya Persada Muna. Metode yang 
digunakan berupa penyuluhan edukatif menggunakan media PowerPoint 
interaktif, poster, dan audiovisual, disertai dengan contoh nyata jajanan sehat 
dan tidak sehat. Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan observasi 
sederhana sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai ciri-ciri 
jajanan sehat serta dampak konsumsi jajanan tidak sehat. Kegiatan ini terbukti 
efektif sebagai upaya promotif dan preventif dalam meningkatkan kesadaran 
siswa terhadap pentingnya memilih jajanan yang sehat dan bergizi. 
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ABSTRACT 
 School-age children are a vulnerable group to the consumption of unhealthy 
snacks due to limited knowledge and environmental influences around the school. 
This condition was also found among students of SDS Karya Persada Muna, where 
some students were not yet able to distinguish between healthy and unhealthy 
snacks. This community service activity aimed to improve the knowledge and skills 
of elementary school students in selecting healthy, safe, and nutritious snacks. The 
activity was conducted on May 19, 2023, involving 15 students of SDS Karya 
Persada Muna. The method used was an educational counseling approach 
utilizing interactive PowerPoint presentations, posters, audiovisual media, and 
real examples of healthy and unhealthy snacks. Evaluation was carried out 
through question-and-answer sessions and simple observations before and after 
the counseling. The results showed an increase in students’ knowledge and 
understanding regarding the characteristics of healthy snacks and the health risks 
associated with unhealthy snack consumption. This activity proved to be effective 
as a promotive and preventive effort to increase students’ awareness of the 
importance of choosing healthy and nutritious snacks. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan terhadap berbagai 

permasalahan kesehatan, salah satunya yang berkaitan dengan pola konsumsi makanan 

dan jajanan sehari-hari (Zaizafia et al., 2024). Pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan, anak membutuhkan asupan makanan yang tidak hanya mencukupi 

kebutuhan energi, tetapi juga aman, sehat, dan bergizi seimbang (Taufiq El Haque et al., 

2023). Namun demikian, kebiasaan mengonsumsi jajanan di lingkungan sekolah tanpa 

mempertimbangkan aspek keamanan dan kandungan gizi masih sering ditemukan pada 

anak usia sekolah (Ibrahim, 2021). Kondisi ini berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap kesehatan, pertumbuhan, dan kemampuan belajar anak. Jajanan anak sekolah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari siswa (Pitriyanti et al., 

2024). Keberadaan pedagang jajanan di sekitar sekolah memberikan kemudahan akses 

bagi anak untuk memperoleh makanan ringan dengan harga terjangkau dan rasa yang 

menarik (Deliana Rahmawati et al., 2025). Akan tetapi, tidak semua jajanan yang beredar 

memenuhi standar keamanan pangan. Beberapa jajanan berpotensi mengandung bahan 

tambahan pangan berbahaya, seperti pewarna sintetis, pengawet berlebihan, serta bahan 

kimia yang tidak diperuntukkan bagi makanan. Konsumsi jajanan tidak sehat secara 

berulang dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, mulai dari gangguan 

pencernaan hingga keracunan pangan (Slamet et al., 2025). 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia melaporkan 

bahwa pangan jajanan anak sekolah masih menjadi salah satu penyumbang kasus 

keracunan pangan di Indonesia (Nugrahani & Umaroh, 2025). Hasil pengawasan 

menunjukkan bahwa sebagian pangan jajanan belum memenuhi persyaratan keamanan, 

mutu, dan gizi. Temuan ini mengindikasikan bahwa permasalahan jajanan tidak sehat 

masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang memerlukan perhatian serius, khususnya 

pada kelompok anak usia sekolah dasar. Rendahnya pengetahuan anak mengenai ciri-ciri 

jajanan sehat dan tidak sehat menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 

perilaku jajan sembarangan (Mokhtar et al., 2025). 

Pengetahuan merupakan faktor penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

seseorang, termasuk perilaku memilih makanan (Fatmah Afrianty Gobel et al., 2024). 

Anak sekolah dasar yang memiliki pengetahuan baik tentang jajanan sehat cenderung 

lebih mampu memilah makanan yang aman dan bergizi dibandingkan dengan anak yang 

memiliki pengetahuan rendah (Ariga et al., 2020). Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan 

menyebabkan anak lebih mudah tertarik pada jajanan dengan warna mencolok, rasa 

gurih atau manis, serta harga murah tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap 

kesehatan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan menjadi 

strategi penting dalam upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan anak (Agustina 

et al., 2023). 

Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam 

membentuk perilaku hidup sehat pada peserta didik. Lingkungan sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat belajar akademik, tetapi juga sebagai wahana pembentukan 

kebiasaan dan perilaku hidup sehat (Pratiwi et al., 2025). Program Usaha Kesehatan 
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Sekolah (UKS) merupakan salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan derajat 

kesehatan peserta didik melalui pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan 

pembinaan lingkungan sekolah sehat. Namun, dalam pelaksanaannya, edukasi kesehatan 

di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu, sumber 

daya, serta metode penyampaian yang kurang menarik bagi anak (Septian et al., 2024). 

Perkembangan teknologi dan informasi di era digital memberikan kemudahan 

akses informasi bagi anak-anak. Meskipun demikian, tidak semua informasi yang 

diperoleh melalui media digital dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Anak 

sekolah dasar masih memerlukan pendampingan dan bimbingan dari tenaga kesehatan 

maupun pendidik untuk memperoleh informasi kesehatan yang benar dan sesuai dengan 

tingkat pemahaman mereka (Rahmaddiansyah et al., 2023). Oleh karena itu, penyuluhan 

kesehatan secara langsung dengan metode yang interaktif dan menarik menjadi 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman anak mengenai pentingnya 

memilih jajanan sehat (Sumarliyah et al., 2020). 

Hasil pengamatan awal di SDS Karya Persada Muna menunjukkan bahwa sebagian 

siswa masih memiliki kebiasaan membeli jajanan di sekitar sekolah tanpa 

memperhatikan aspek kebersihan, keamanan pangan, dan kandungan gizi. Pemilihan 

jajanan umumnya didasarkan pada rasa, warna, dan harga yang terjangkau. Selain itu, 

belum pernah dilakukan kegiatan edukasi kesehatan secara khusus yang membahas 

tentang jajanan sehat bagi siswa di sekolah tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kebutuhan informasi kesehatan dengan tingkat pengetahuan siswa 

mengenai jajanan sehat. Permasalahan tersebut menegaskan pentingnya dilakukan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan anak sekolah dasar dalam memilih jajanan yang sehat, aman, dan 

bergizi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu wujud 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara langsung kepada masyarakat. Melalui kegiatan ini, 

dosen dan tenaga akademik dapat berperan aktif dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan kesehatan di masyarakat, khususnya pada kelompok anak usia sekolah. 

Penyuluhan kesehatan merupakan metode edukasi yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, termasuk anak sekolah. 

Penyampaian materi secara interaktif dengan menggunakan media visual, audiovisual, 

serta contoh nyata jajanan sehat dan tidak sehat dapat membantu anak memahami 

informasi secara lebih konkret dan mudah dipahami. Berdasarkan kondisi tersebut, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 

edukatif tentang jajanan sehat bagi siswa SDS Karya Persada Muna. Kegiatan ini dirancang 

tidak hanya untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk meningkatkan keterampilan 

siswa dalam mengenali ciri-ciri jajanan sehat dan tidak sehat melalui pengalaman belajar 

yang langsung dan aplikatif. Dengan meningkatnya pengetahuan dan pemahaman siswa, 

diharapkan terbentuk perilaku jajan yang lebih sehat dan aman dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Secara khusus, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa sekolah dasar dalam memilih 

jajanan yang sehat, aman, dan bergizi. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi upaya 

promotif dan preventif dalam mendukung kesehatan anak sekolah serta berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas hidup dan proses belajar siswa. Selain itu, hasil kegiatan 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam 

mengembangkan program edukasi kesehatan yang berkelanjutan, khususnya terkait 

keamanan pangan dan jajanan sehat di lingkungan sekolah 

 
 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk 

penyuluhan kesehatan mengenai jajanan sehat bagi anak sekolah dasar. Kegiatan 

dilaksanakan secara luring (offline) melalui kunjungan langsung ke SDS Karya Persada 

Muna pada tanggal 19 Mei 2023. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama kurang lebih 

30 menit dan dilakukan di ruang kelas agar proses penyampaian materi dapat 

berlangsung kondusif dan terfokus pada sasaran kegiatan. Sasaran kegiatan pengabdian 

ini adalah siswa SDS Karya Persada Muna dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. 

Peserta dipilih berdasarkan kesediaan dan rekomendasi pihak sekolah. Karakteristik 

sasaran adalah anak usia sekolah dasar yang memiliki kebiasaan mengonsumsi jajanan di 

lingkungan sekolah, sehingga membutuhkan edukasi terkait pemilihan jajanan yang 

sehat, aman, dan bergizi. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan edukatif 

dengan pendekatan partisipatif. Penyuluhan dilakukan secara interaktif menggunakan 

berbagai media pembelajaran, antara lain PowerPoint interaktif, poster edukatif, dan 

media audiovisual. Selain itu, tim pengabdian juga menampilkan contoh nyata jajanan 

sehat dan tidak sehat untuk membantu siswa memahami materi secara lebih konkret. 

Materi penyuluhan meliputi pengertian jajanan sehat, ciri-ciri jajanan tidak sehat, 

dampak konsumsi jajanan tidak sehat terhadap kesehatan, serta tips memilih jajanan 

yang aman dan bergizi. Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari tiga tahapan utama, 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap monitoring serta evaluasi. Pada 

tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

memperoleh izin dan menentukan waktu pelaksanaan kegiatan. Selain itu, tim juga 

melakukan studi pendahuluan sederhana untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan 

siswa terkait pengetahuan jajanan sehat. Pada tahap ini, tim menyiapkan materi 

penyuluhan, media edukasi, alat peraga, serta instrumen evaluasi sederhana yang akan 

digunakan selama kegiatan berlangsung. 

Tahap pelaksanaan dimulai dengan kegiatan pembukaan, yaitu perkenalan tim 

pengabdian dan penyampaian tujuan kegiatan kepada siswa. Selanjutnya, tim 

menyampaikan materi penyuluhan secara interaktif dengan melibatkan siswa melalui 

pertanyaan dan diskusi sederhana. Selama penyuluhan, siswa diberikan kesempatan 

untuk mengamati dan membedakan contoh jajanan sehat dan tidak sehat yang 
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ditampilkan oleh tim. Metode komunikasi dua arah digunakan untuk meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dan memastikan materi dapat dipahami dengan baik. 

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan 

pengabdian. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui tanya jawab dan observasi 

sederhana terhadap pemahaman siswa sebelum dan sesudah penyuluhan. Indikator 

keberhasilan kegiatan meliputi kemampuan siswa dalam menyebutkan ciri-ciri jajanan 

sehat dan tidak sehat serta meningkatnya pemahaman siswa tentang pentingnya memilih 

jajanan yang aman dan bergizi. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk menilai 

pencapaian tujuan kegiatan pengabdian. Secara keseluruhan, metode pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan mudah dipahami oleh anak sekolah dasar. Pendekatan edukatif yang 

digunakan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa 

dalam memilih jajanan sehat serta mendorong terbentuknya perilaku jajan yang lebih 

sehat di lingkungan sekolah. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 
 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan jajanan sehat 

dilaksanakan di SDS Karya Persada Muna dengan melibatkan 15 orang siswa sebagai 

peserta. Selama pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi, 

terlihat dari keaktifan mereka dalam mengikuti penyuluhan, menjawab pertanyaan, serta 

berpartisipasi dalam diskusi sederhana yang dilakukan oleh tim pengabdian. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa metode penyuluhan edukatif dengan pendekatan partisipatif 

mampu menarik minat siswa sekolah dasar. 

Hasil evaluasi awal melalui tanya jawab sederhana sebelum penyuluhan 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu membedakan secara jelas 

antara jajanan sehat dan jajanan tidak sehat. Pemahaman siswa tentang ciri-ciri jajanan 

sehat masih terbatas, dan pemilihan jajanan cenderung didasarkan pada rasa, warna, 

serta harga yang terjangkau. Temuan ini sejalan dengan hasil pengamatan awal yang 

menunjukkan rendahnya pengetahuan siswa mengenai aspek keamanan pangan dan 

kandungan gizi jajanan. 

Tahap 
Monitoring 

dan Evaluasi

Tahap 
Pelaksanaan

Tahap 
Persiapan

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabmas 
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Setelah dilakukan penyuluhan, terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman 

siswa terkait jajanan sehat. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam 

menyebutkan kembali ciri-ciri jajanan sehat dan tidak sehat, serta meningkatnya 

kesadaran siswa mengenai dampak konsumsi jajanan tidak sehat terhadap kesehatan. 

Siswa juga mampu mengidentifikasi contoh jajanan yang aman dan bergizi berdasarkan 

penjelasan dan contoh nyata yang diberikan selama kegiatan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan yang disertai media visual dan contoh konkret efektif 

dalam membantu anak memahami materi kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan siswa setelah penyuluhan dapat dijelaskan melalui teori 

perubahan perilaku kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan faktor 

awal dalam pembentukan sikap dan perilaku. Edukasi kesehatan yang diberikan secara 

langsung dan interaktif dapat meningkatkan pemahaman kognitif anak, yang selanjutnya 

berpotensi memengaruhi sikap dan kebiasaan dalam memilih makanan. Hasil kegiatan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap anak usia sekolah 

dalam memilih jajanan sehat (Fauziah et al., 2023; Rusdin et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 menunjukkan perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum 

dan setelah diberikan edukasi mengenai jajanan sehat. Berdasarkan grafik tersebut, 

terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator pengetahuan 

setelah pelaksanaan penyuluhan kesehatan. Sebelum edukasi, hanya sekitar 30–

35% peserta yang mampu menyebutkan ciri-ciri jajanan sehat, mengidentifikasi 

jajanan yang aman, serta memahami dampak konsumsi jajanan tidak sehat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan awal peserta masih tergolong rendah 

30%

100%

15%

100%

3%

100%

0%

50%

100%

150%

200%

250%

300%

350%

Sebelum Edukasi Setelah Edukasi

Pengetahuan Peserta

Mampu menyebutkan dampak konsumsi jajanan tidak sehat

Mampu Mengidentifikasi Jajanan yang aman

Mampu Menyebutkan Ciri-ciri Jajanan Sehat

Gambar 2 Grafik Pengetahuan Peserta 
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dan belum memadai untuk mendukung perilaku jajan yang sehat dan aman. Setelah 

dilakukan edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan yang sangat jelas pada seluruh 

indikator. Sebanyak 100% peserta mampu menyebutkan ciri-ciri jajanan sehat, 

mengidentifikasi jajanan yang aman untuk dikonsumsi, serta menjelaskan dampak 

negatif dari konsumsi jajanan tidak sehat terhadap kesehatan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa materi penyuluhan yang disampaikan dapat dipahami dengan 

baik oleh seluruh peserta. 

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, seperti PowerPoint 

interaktif, poster, audiovisual, serta contoh nyata jajanan sehat dan tidak sehat, 

berperan penting dalam keberhasilan kegiatan ini (Lada et al., 2021). Media visual 

membantu siswa memahami informasi secara lebih konkret, sedangkan contoh 

langsung memberikan pengalaman belajar yang aplikatif. Pendekatan ini sesuai 

dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang cenderung lebih mudah 

menerima informasi melalui media yang menarik dan melibatkan indera 

penglihatan secara langsung (Indah Istikhomah & Dwi Khalisa Putri, 2024). Selain 

itu, metode komunikasi dua arah yang diterapkan selama penyuluhan mendorong 

siswa untuk lebih aktif bertanya dan mengemukakan pendapat. Keterlibatan aktif 

siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran berlangsung 

secara efektif dan tidak bersifat satu arah. Hal ini penting dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, karena partisipasi aktif sasaran merupakan salah 

satu indikator keberhasilan intervensi edukatif (Andriani et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki peran sebagai upaya promotif dan 

preventif dalam bidang kesehatan anak. Dengan meningkatnya pengetahuan siswa 

tentang jajanan sehat, diharapkan risiko konsumsi jajanan tidak sehat dapat 

diminimalkan. Edukasi sejak dini mengenai keamanan pangan dapat menjadi dasar 

Gambar 3 Penyuluhan Jajanan Sehat 

http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/mce


Fitri Diana Astuti. Peningkatan Pengetahuan Anak Sekolah … 

81 Madago Community Empowerment For Health Journal: Vol 4, No. 2, Tahun 2025 
http://jurnal.poltekkespalu.ac.id/index.php/mce 

 

 

pembentukan perilaku hidup sehat yang berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini dapat 

mendukung program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih sehat dan aman bagi siswa. Meskipun hasil kegiatan menunjukkan 

dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa, kegiatan ini memiliki 

keterbatasan, antara lain jumlah peserta yang relatif sedikit dan evaluasi yang masih 

bersifat kualitatif. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan dengan cakupan 

sasaran yang lebih luas serta evaluasi yang lebih terstruktur untuk menilai perubahan 

perilaku jajan siswa dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa 

penyuluhan edukatif tentang jajanan sehat efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman siswa sekolah dasar. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata 

dalam upaya peningkatan kesehatan anak sekolah dan dapat dijadikan sebagai model 

intervensi edukatif yang sederhana, aplikatif, dan mudah direplikasi di sekolah lain. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa sekolah 

dasar mengenai jajanan sehat setelah diberikan edukasi kesehatan. Seluruh peserta 

mampu menyebutkan ciri-ciri jajanan sehat, mengidentifikasi jajanan yang aman 

untuk dikonsumsi, serta memahami dampak negatif konsumsi jajanan tidak sehat 

terhadap kesehatan. Penyuluhan edukatif dengan pendekatan partisipatif, didukung 

oleh penggunaan media pembelajaran interaktif dan contoh nyata, terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. Kegiatan ini berkontribusi sebagai upaya 

promotif dan preventif dalam meningkatkan kesadaran siswa sekolah dasar terhadap 

pentingnya memilih jajanan yang sehat, aman, dan bergizi. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, disarankan agar edukasi mengenai 

jajanan sehat dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan program Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS). Keterlibatan guru dan orang tua perlu ditingkatkan untuk 

mendukung pembentukan perilaku jajan sehat pada anak sekolah, baik di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya diharapkan 

dapat melibatkan jumlah peserta yang lebih besar serta menggunakan metode 

evaluasi yang lebih terstruktur untuk menilai perubahan perilaku jajan siswa dalam 

jangka panjang
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